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Abstrak. Pendidikan dasar memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan kompetensi
generasi muda, termasuk di Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Namun,
perkembangan infrastruktur pendidikan di daerah ini masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya
terkait pemerataan kualitas dan aksesibilitas sekolah dasar unggulan. Penelitian ini bertujuan untuk
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan teknik klasifikasi algoritma Naive Bayes untuk
mengklasifikasi sekolah dasar di Kecamatan Kupang Timur berdasarkan kelengkapan fasilitas,
infrastruktur, serta aspek pendukung lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah
diklasifikasikan sebagai sekolah wunggulan, dan evaluasi model menggunakan confusion matrix
menunjukkan tingkat akurasi mencapai 100%. Hasil klasifikasi ini kemudian divisualisasikan dalam bentuk
peta digital melalui integrasi ArcGIS dan Google My Maps, yang memperlihatkan persebaran spasial sekolah
unggulan dan tidak unggulan. Sistem ini dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan strategis dan
pengambilan kebijakan pembangunan pendidikan yang lebih terarah.

Kata kunci: ArcGIS, Infrastruktur Pendidikan, Klasifikasi, Kupang Timur, Naive Bayes, Pendidikan Dasar,
Sekolah Dasar Unggulan, SIG.
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1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
kebudayaan (Munandar, et.al, 2022). Di Indonesia, pendidikan dasar memainkan peran penting dalam
membentuk karakter dan kompetensi generasi muda, salah satunya adalah pendidikan dasar di Nusa
Tenggara Timur, Kabupaten Kupang, Kecamatan Kupang Timur. Berdasarkan Kemendikdasmen (2025)
menyatakan bahwa terdapat 29 sekolah dasar yang berstatus aktif baik swasta maupun negeri di Kecamatan
Kupang Timur. Namun perkembangan infrastruktur pendidikan di daerah tersebut masih menghadapi
banyak tantangan, terutama dalam hal pemerataan kualitas dan aksebilitas sekolah dasar unggulan.
Sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang akan memudahkan masyarakat dalam mengakses dan
mendapatkan informasi terkait sekolah-sekolah yang memiliki keunggulan baik dibidang fasilitas
pendidikan, infrastruktur dan yang lainnya (Dinata, et.al., 2020).

2. KAJIAN TEORITIS

Kajian teoritis dalam penelitian ini mencakup beberapa konsep utama, yaitu Sekolah Dasar Unggulan,
Perkembangan Infrastruktur, Nive Bayes, Confusion Matrix, Sistem Informasi Geografis SIG.

1. Sekolah Dasar (SD) unggulan adalah sekolah dasar yang memiliki keunggulan khusus dibandingkan
sekolah dasar lainnya. Kualitas pengajaran, fasilitas, metode pembelajaran, prestasi akademik, dan
program ekstrakurikuler dapat menjadi bagian dari keuntungan ini. SD unggulan berperan penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di suatu wilayah, termasuk di Kupang Timur, karena
mereka bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik dan mendorong prestasi siswa
yang lebih baik. Untuk mempromosikan kesetaraan dan peningkatan kualitas pendidikan di
Kupang Timur, pembangunan infrastruktur pendidikan sangat penting. Infrastruktur yang baik
akan membantu proses pembelajaran berjalan dengan baik dan efisien.

2. Perkembangan Infrastruktur

Infrastruktur pendidikan mencangkup berbagai fasilitas fisik dan sarana pendukung yang
memengaruhi langsung proses belajar-mengajar. Infrastruktur tidak hanya terbatas pada
bangunan fisik, tetapi juga mencakup teknologi, aksesibilitas, dan fasilitas yang menciptakan
lingkungan belajar kondusif. Infrastruktur pendidikan yang memadai menjadi fondasi penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mendukung pencapaian hasil akademik yang
optimal. Infrastruktur pendidikan yang baik memenuhi beberapa kriteria utama. Pertama,
ketersediaan ruang kelas yang memadai. Ruang kelas harus memiliki kapasitas yang cukup untuk
menampung jumlah siswa dengan nyaman tanpa kepadatan yang berlebihan. Rasio siswa per kelas
yang ideal adalah 20-30 siswa, dengan desain ruangan yang memiliki ventilasi, pencahayaan, dan
perlengkapan belajar seperti meja dan kursi yang sesuai. Kedua, fasilitas pendukung seperti
perpustakaan, laboratorium, dan area bermain harus tersedia. Perpustakaan yang lengkap
mendukung kegiatan literasi siswa, sementara laboratorium memberikan pengalaman praktis
dalam pembelajaran, terutama untuk sains dan teknologi.

3. Naive Bayes merupakan sebuah metode klasifikasi yang berakar pada teorema Bayes. Metode
pengklasifikasian dengan menggunakan metode probabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh
ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan
pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes (Watratan, A. F. et.al,,
2020). Algoritma ini banyak digunakan dalam berbagai bidang seperti klasifikasi teks (spam filter),
analisis sentimen, prediksi penyakit, dan pengelompokan data pendidikan. Keunggulan utamanya
adalah kecepatan, efisiensi, dan kemampuannya bekerja dengan data berukuran besar. Namun,
kelemahannya terletak pada asumsi independensi yang tidak selalu sesuai dengan kondisi nyata.
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4. Confungsion Matrix

Tahapan ini merupakan tahapan untuk menganalisis dan mengevaluasi model yang diperoleh dari
masing model yang digunakan. Proses perhitungan akurasi hasil klasifikasi menggunakan rumus
convusion matrix. Confusion matrix merupakan sebuah tabel yang terdiri atas banyaknya baris
data uji yang diprediksi benar dan tidak benar oleh model klasifikasi. Tabel confusion matrix
diperlukan untuk menentukan kinerja suatu model klasifikasi (Ardhana, V. et. al., 2019). Ada empat
istilah yang digunakan dalam confusion matrix yaitu:

1. True Positive (TP): jumlah data positif yang benar diklasifikasi oleh classifier

2. True Negative (TN): jumlah data negatif yang benar diklasifikasi oleh classifier

3. False Positive (FP): jumlah data negatif yang salah diklasifikasi sebagai data positif.

4. False Negative (FN): jumlah data positif yang salah diklasifikasi sebagai data negatif.

Tabel 1. Confusion Matrix

Kelas Positive Negative
Positive A : True Positive B : False Negative
Negative C : False Positive D : True Negative

Berdasarkan tabel confusion matrix di atas akurasi dapat dihitung dengan

persamaan seperti berikut:
TA+ED
SA+EB+EC+ED

Akurasi = x 100%

3. METODE PENELITIAN
Dalam prosedur penelitian tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian untuk mencapai
tujuan penelitian. Berikut beberapa tahapan yang digunakan penulis pada penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut.
Data Sekolah

Praproses Data

v

Bagi Data
Data Training Data Testing
N Maive Bayes
Classifier
Model -
Pengujian

v

Integrasi dengan SIG

Selesai

Gambar 1. Metode Penelitian

| 283 |




MIFORTEKH (Jurnal Manajemen Informatika & Teknologi)

p-ISSN: 2808-7550
e-ISSN:: 2798-0235

Data Sekolah

Mengumpulkan data sekolah yang mencakup informasi seperti fasilitas pendidikan, jumlah tenaga
pendidik, akreditasi, dan faktor lain yang digunakan dalam klasifikasi

Praproses Data

Membersihkan dan menyiapkan data sebelum digunakan dala proses klasifikasi. Tahapan ini bisa
mencakup normalisasi data, menangani data yang hilang, dan konversi data ke format yang sesuai.
Menentukan Pembagian Data

Menunjukkan proses pemisahan data setelah tahap praproses menjadi dua bagian yaitu data
training dan data testing. Data training digunakan untuk melatih algoritma Naive Bayes agar
mampu mengenali pola dari data. Sementara itu, data testing digunakan untuk menguji
kemampuan model yang telah dibentuk, guna mengetahui seberapa baik model tersebut bekerja
terhadap data yang belum pernah dilihat sebelumnya. Untuk memastikan bahwa model yang
dihasilkan tidak hanya bekerja dengan baik pada data pelatihan tetapi juga mampu memberikan
hasil yang akurat pada data baru, data pelatihan digunakan untuk melatih algoritma Naive Bayes
untuk mengenali pola dari data.

Naive Bayes

Pada tahap ini, algoritma Naive Bayes digunakan untuk melakukan Kklasifikasi sekolah dasar
berdasarkan data yang telah diproses sebelumnya. Sesuai penjelasan pada Bab 2, Naive Bayes
bekerja dengan menghitung probabilitas tiap kelas berdasarkan atribut yang dimiliki oleh sekolah,
baik numerik maupun kategorikal. Proses ini menghasilkan model klasifikasi yang mampu
memprediksi status sekolah (unggulan atau tidak) secara efisien, sehingga mendukung
pengambilan keputusan dalam pengembangan infrastruktur pendidikan

Pengujian

Mengevaluasi performa model menggunakan Confusion Matrix. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan hasil prediksi model terhadap data aktual. Hasilnya ditampilkan dalam bentuk
tabel Confusion Matrix yang terdiri dari nilai True Positive, True Negative, False Positive, dan False
Negative. Dari tabel ini, dapat dihitung akurasi dan efektivitas model dalam mengklasifikasikan
sekolah unggulan secara objektif.

Integrasi Dengan SIG

Menggabungkan hasil Kklasifikasi dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk memetakan
distribusi sekolah berdasarkan kategori yang dihasilkan

3.1.Use case Diagram

Use Case Diagram merupakan diagram yang harus dibuat pertama kali saat pemodelan perangkat lunak

berorientasi objek dilakukan (Eva Sopriani, 2023).

a. Usecase Admin

Include
_Include .-°
Admin
Include

Mengelola Status .

Gambar 1. Use case diagram Admin
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b. Use case User (Petani)

Melihat halaman Home
Melihat Data Sekolah
Melihat Infrastrukiur Sekolah

Melihat Data Status

Gambar 2. Use case diagram user

3.2.Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah sebuah diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara
objek-objek dalam sebuah sistem secara terperinci.

a. Sequence diagram login

Diagram yang digunakan untuk memodelkan proses alur kerja dari fitur login suatu sistem. Proses
dimulai ketika pengguna memasukkan informasi login, seperti username dan password, kemudian sistem
memeriksa data tersebut terhadap informasi yang ada di database. Jika valid, pengguna diberi akses ke
aplikasi. Jika tidak, sistem akan memberikan pesan kesalahan. Sequence diagram login menggambarkan
bagaimana objek-objek tersebut berinteraksi secara berurutan untuk mencapai tujuan akhir login.

9 O & o
Ar’imin Loginu cntrollogin Dutal ogin
i | |

1. AksesHalamanLoging) o] |

_ 2TampilkanHalamanlogin(

A InpurDatal.ogind
L

4. KirimbDatalLogin() -

SVelhidareDatalLogin()
6.GetDataAdmin()

7 DataAdmini)
8.LoginBerhasii()

0. TampilkanHame()

Gambar 4. Sequence diagram login admin
b. Sequence diagram tambah data sekolah

Menggambarkan alur proses saat admin menambahkan data sekolah ke dalam sistem. Proses dimulai
ketika admin mengisi form untuk menambahkan data sekolah dan menekan tombol “Simpan”. Jika berhasil
menambah data sekolah maka akan muncul notif berhasil. Dan  jika gagal maka sistem akan
memberitahukan bahwa tambah data sekolah gagal dan mengembalikan ke sistem awal form.
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g

o

Gambar 5. Sequence diagram tambah data sekolah

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pengumpulan Data

Tahapan awal penelitian dimulai dengan mengumpulkan data sekolah. Data sekolah yang digunakan
adalah data yang diperoleh dari 29 sekolah di kecamatan Kupang Timur. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran melalui koesioner ke masing-masing pihak sekolah.
Setiap sekolah dinilai berdasarkan 9 kriteria utama, yaitu: kondisi jalan menuju sekolah, kondisi bangunan
sekolah, rasio guru dan siswa, ketersediaan ruang kelas, ketersediaan perpustakaan, ketersediaan fasilitas
olahraga, kualitas pengajaran, AKM, dan Akreditas Sekolah. Pengambilan kriteria-kriteria ini didasarkan
pada kualitas infrastruktur dan proses pembelajaran pada tingkat sekolah dasar. Dari hasil pengumpulan
data tersebut, diperoleh variasi nilai pada masing-masing kriteria di tiap sekolah yang menunjukan adanya
perbedaan tingkat kelayakan dan mutu infrastruktur pendidikan antar sekolah. Data yang terkumpul ini
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam proses klasifikasi sekolah unggulan menggunakan metode
Naive Bayes berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG).

2. Praproses Data

Sebelum dilakukan klasifikasi, data yang diperoleh harus melalui tahapan praproses data agar sesuai

dengan format yang dapat diproses oleh algoritma Naive Bayes. Data ini akan diubah kedalam bentuk
numerik.
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Data Real

Nama_Sekolsh jalan b ruang kelas izh AKM kredi
UPTD SO INFRES BABAU Cukup Cukup Ezik Ada, Kurang Eaik Zetara rata-rata nasions ]
UPTD 5D IMPRES KAYU FUTIH EBaik Eaik Ezik Ada, Kurang Eaik Zetara rata-rata nasions ]
UPTD 5D INPRES LAUS Cukup Cukup Ezik Adz, Kurang Eaik Setars rata-rata nasionz B
UPTD 5D NEGERI NAIBONAT Eaik Eaik baik Adz, Kurang Eaik Di bawsh rata-rata nazionz B
UPTD 5D NEGERI DEBOBOA EBalk Ealk Eaik Ada, Kurang Ealk Eetara rata-rata nasions c
UPTD 5D NEGERI QELATIMO EBalk Ealk Eaik Ada, Kurang Ealk Eetara rata-rata nasions c
UPTD 5D INPRES MERDEKA Cukup Cukup Eaik Ada, Kurang Ealk Di bawah rata-rata nasiona ]
UFTD 5D INFRES NAIBONAT Balk Cukup Eaik Balk Di bawah rata-rata nasions ]
UFTD 5D INFRES OESAD Cukup Cukup Eaik Baik Setars rata-rata nasions C
UPTD 5D INFRES FUKDALE Cukup Baik sangatBatk  |ads, Kerang EBaik SEtars rata-rata nasions C
UPTD 5D INFRES TASIF& Baik Baik Baik 03, Kurang EBaik Setars rata-rata nasions B
UPTD S0 NEGERI ASAM TIGA Cukup Baik Baik 03, Kurang EBaik Setars rata-rata nasions B
UPTD 5D NEGERI KOAT Cukup Cukup dea Eaik Lds, Kurang Lenzkap Eaik i bawsh rata-rata nazionz B
UPTD SO NEGERI MAMUSAK EBaik Eaik |dez EZangatBak  [Lengkap Lengkap Eaik i bawsh rata-rata nazionz ]
UPTD 5D NEGERI NUNKURUS EBaik Cukup dea Kurang Ada, Kurang Lengkap Eaik i bawsh rata-rata nazionz c
UPTD 5D NEGERI DEFAFI Cukup Eaik Tidzk Ideal|SangatBaik  |Adz Kurang Tidak Adz Eaik Setars rata-rata nasionz B
UPTD 5D NEGERI DESU'U baik Cukup Idez Ezik Lengkap Ada, Minim Eaik Setars rata-rata nasionz c
UPTD 5D NEGERI OLI'O Cukup Eaik Idez Ezik Adz, Kurang Tidak Adz Eaik Di bawsh rata-rata nazionz c
UPTD 5D NEGERI TANAH PUTIH EBalk Ealk |dez EangatBak  [Lengkap Ada, Minim Ealk Eetara rata-rata nasions ]
UPTD 5D NEGERI TATELEK EBalk Ealk |dez EangatBak  |Ada Kurang Lengkap Ealk Eetara rata-rata nasions c
5D GMIT 1 DESAD Balk Balk |des Eaik Ada, Kurang Balk Di atas rata-rata nasiona ]
S0 GEMIT 2 OESAD Balk Bailk Ides Eaik Lengkap Baik Setars rata-rata nasions ;]
50 GMIT BABAU Cukup Cukup dea EBaik Lengksp EBaik [ 3tas rata-rata nasiona B
50 GMIT NUNKURUS Baik Cukup dea =sangatBatk  |&ds, Kerang Baik Setars rata-rata nasions B
50 GMIT PUKDALE Cukup Cukup Ides Baik 03, Kurang EBaik [0 bawsh rata-rata nazions B
=0 GMIT TUAPUKAN Cukup Baik Tidzk Idezl| Baik Lds, Kurang Eaik Zetars rata-rata nasions B
50 GMIT TUATUKA EBaik Eaik |dez Ezik Ada, Kurang Eaik Zetara rata-rata nasions c
=D KRISTEM GENERAS| UNGEUL OESAC EBaik Cukup dea Ezik Ada, Kurang Lengkap Eaik Zetara rata-rata nasions ]
|| 5D ADVENT DESAD Eaik Kurang Tidak Ideal| Kurang Adz, Kurang Tidak Adz Eaik Di bawsh rata-rata nazionz B

Gambar 6. Data Real

1. Skala Konversi Nilai Kualitatif Ke Numerik

Kriteria Kategori Asli Skor Numerik
Kondisi Jalan Baik / Cukup / Kurang 3,2,1
Bangunan Baik / Cukup / Kurang 3,2,1

Rasio G-S

Ideal / Tidak Ideal

2,1

Ruang Kelas

Sangat Baik / Baik / Kurang

32,1

Perpustakaan

Lengkap / Ada, minim / Tidak Ada

3,2,1

Olahraga

Lengkap / Ada, minim / Tidak Ada

32,1

Pengajaran

Baik / Cukup / Buruk

32,1

AKM

Di atas / Setara / Di bawah Rata

32,1

AKreditasi

A/B/C

32,1

Tabel 10. Nilai Kualitatif Ke Numerik

3. Hasil Setelah Data melalui konversi numerik

Nama_Sekoish jaian  [bangunan [raso rusng kmla{per Inhragn  [pangajean [Axm Arreditan
UPTD SO INPRES BARAL 2 2 2 2 2 2 2 2 2
UPTD S0 INPRES KAYL BFLITIH 3 3 2 2 2 2 2 2 2
UPTD 5D INPAES LAUS 2 2 2 2 2 2 2 2 2
UPTD S0 NFGERI NAIRONAT 3 3 1 |2 2 2 2 1 2
UPTD 50 NEGERI OEBOBOA 3 ] 2 2 2 2 2 2 1
URTD 5D NEGERI OELATIMO 3 3 2 2 2 2 2 2 1
UPTD SD INPRES MERDE®A 2 2 i 2 P 2 2 1 2
JPTD SD INPRES NAIBONAT 3 2 2 2 2 3 2 1 2
UPTD SO INPRES OESAD 2 2 2 2 2 2 2 2 1
UPTD SD INPAES PUKOALE 2 i3 1 3 2 2 2 2 1
U v 3 E) 2 2 2 2 2 2 2
2 ) 2 2 2 2 2 2
EGERI KOAT 2 2 2 2 3 2 1 2
GERL MAN 3 3 2 3 3 2 1 2
3 b i 3 2 1 1
2 3 1 3 1 2 2 2
3 2 2 2 2 2 2 1
2 3 2 P 1 2 1 1
) NEGERI TANAH PUTIH 3 3 2 3 2 2 2 2
GEA) TATELEK 3 A 2 3 3 2 2 1
MIT 1 OESA 3 3 2 2 2 2 3 2
DGMIT2C 3 3 2 2 2 2 2 2
GMIT BABA 2 2 2 2 2 2 3 2
MIT 3 2 2 3 2 |2 2 2
GMIT PUXDALE 2 2 2 2 2 2 1 2
MIT TUAPUKAN 2 5 1 P 2 2 2 2
MIT TUATURA Is 3 2 2 2 2 2 2 1
O XRISTEN GENEAASI UNGGUL OESAD i3 2 2 2 2 3 2 2 2
S0 ADVENT OESAD Is i1 1 : 2 1 2 1 2

Gambar 23. Data Numerik
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4. Menentukan Label Kelas

Setelah data dikonversi ke format numerik, langkah selanjutnya adalah menjumlahkan nilai masing-
masing kriteria untuk mendapatkan skor total untuk setiap sekolah. Jumlah skor ini menunjukkan kualitas
total infrastruktur dan proses pembelajaran berdasarkan sembilan indikator penilaian. Penentuan label
kelas dilakukan dengan menggunakan pendekatan nilai tengah (median) dari keseluruhan skor sekolah.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor median dari 29 data sekolah adalah 18. Oleh karena itu,
sekolah dengan skor total lebih dari atau sama dengan 18 dianggap sebagai sekolah unggulan, dan sekolah
dengan skor kurang dari 18 dianggap sebagai sekolah tidak unggulan. Tujuan penetapan label ini adalah
untuk membagi sekolah ke dalam dua kategori training dan testing, yang akan digunakan untuk klasifikasi
menggunakan algoritma Naive Bayes.

LP1D 50 INSHES RATAL 2 7] 1 2 2 2 2 2 2 7] wgalan
STD S0 INCHES KAYU FUTIH 13 L ) d 1 3 3 ;J t 0 u‘s.‘lln
£] i 1 ] B 2 B ] 2 " wggulan
NAIRONAT h 1 1 2 i 2 ) unggalan
£B0E 0N 13 ) 2 d d 1 19 |r§.lln
=D 50 N ELATING 3 ) t) J 3 1 19 u'ﬁ.lln
LETD 50 INSRES MERDERA 2 £ 1 ] it B 16 tidsk ungguien
UETD 50 INSRES NAIBONAT 3 2 L t) 1 2 19 u~m.un
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Gambar 24. Tabel Label Kelas

Pembagian Data

29 data sekolah dasar yang telah memiliki skor dan label klasifikasi (unggulan atau tidak unggulan).
Data tersebut kemudian dibagi menjadi dua bagian, yaitu data training dan data testing, dengan
perbandingan 70%:30%. Sebanyak 21 data sekolah digunakan sebagai data training untuk membangun
model klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes. Sementara itu, 8 data sisanya digunakan sebagai
data testing untuk menguji kemampuan model dalam memprediksi status sekolah secara objektif.
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Gambar 26. Tabel Data Testing

4.4 Naive Bayes Classifier

Setelah data dibagi menjadi data training dan testing, proses Kklasifikasi dilakukan dengan
menerapkan algoritma Naive Bayes. Model dilatih menggunakan data training, lalu diuji menggunakan data
testing untuk mengetahui akurasi hasil klasifikasi berdasarkan label yang telah ditentukan. Berikut adalah
rumus algoritma Naive Bayes.

P(X[C) P(C
P(C|X) = —( L(Z()( )
Keterangan
X = Data dengan class yang belum diketahui
C = Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik
P(C|X) = Probabilitas hipotesis C berdasarkan kondisi x (posteriori prob.)
P(X|C) = Probabilitas X berdasarkan kondisi tersebut

P(C)= Probabilitas hipotesis C (prior prob.)
P(X) = Probabilitas dari X

Berdasarkan rumus di atas, dilakukan perhitungan probabilitas menggunakan data training untuk
setiap nilai atribut terhadap masing-masing kelas yaitu unggulan dan tidak unggulan di mana setiap atribut
seperti kondisi jalan, bangunan, perpustakaan dan seterusnya dihitung frekuesnsi kemunculannya dalam
masing-masing kelas. Nilai frekuensi tersebut kemudian dibagi dengan total jumlah data pada kelas terkait
untuk mendapatkan probabilitas bersyarat atau likelihood.

1. Menentukan Probabilitas Class

Menghitung probabilitas awal (prior probability) dari masing-masing kelas adalah langkah
pertama dalam penerapan algoritma Naive Bayes. Probabilitas kelas unggulan adalah 0,8095, dan
probabilitas kelas tidak unggulan adalah 0,1905, menurut data pelatihan. Nilai ini menunjukkan berapa
banyak sekolah yang unggul dan tidak unggul dalam data latihan yang digunakan. Pada tahap

prediksi kelas, probabilitas ini akan digunakan dalam perhitungan posterior.
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unggulan 0,80852381
Tidak unggulan 0,19047619

Gambar 27. Hasil Probabilitas Class

Nilai ini diperoleh dari menghitung jumlah data latih dan masing-masing kelas. Sekolah dengan
probabilitas kelas unggulan 0,8095 didapat dari 17 sekolah unggulan dibagi total 21 data sekolah dan
sekolah dengan probabilitas kelas tidak unggulan 0,1905 didapat dari 4 sekolah tidak unggulan dibagi total
21 data sekolah. Nilai-nilai ini merupakan probabilitas awal atau prior, yang berfungsi sebagai dasar untuk
proses klasifikasi yang dilakukan dengan algoritma Naive Bayes.

2. Menentukan Probabilitas Kategori

Menghitung probabilitas dari masing-masing nilai kategori atribut terhadap setiap kelas adalah
langkah selanjutnya dalam penerapan algoritma Naive Bayes. Pada contoh ini, kondisi jalan dikategorikan
menjadi Baik, Cukup, dan Kurang. Berikut rumus menghitung probabilitas kategori

Jumlah data dengan nilai Xi pada kelas C

P(Xi|C) =
(T Jumlah data pada kelas C

a. Kondisi Jalan
a) P(Jalan = Baik | Unggulan)
P(Jalan = Baik|Unggulan) = % = 0,647058824
b) P(Jalan = Cukup | Unggulan)
P(Jalan = Cukup|Unggulan) = % = 0,352941176
c) P(Jalan = Baik |Tidak Unggulan)
P(Jalan = Baik|Tidak Unggulan) = % = 0,25

d) P(Jalan = Cukup | Tidak Unggulan)
3
P(Jalan = Cukup|Tidak Unggulan) = i 0,75

P(Jalan | Unggulan Tidak Unggulan
Baik 0,647058824 0,25
Cukup 0,352941176 0,75
Kurang 0 0
1 1

Gambar 28. Hasil Probabilitas Kategori Jalan
b. Kondisi Bangunan
a) P(Bangunan = Baik | Unggulan)
12
P( Bangunan = Baik | Unggulan = 7= 0,705882353
b) P(Bangunan = Cukup | Unggulan) :

5
P( Bangunan = Cukup | Unggulan = 7= 0,294117647

c) P(Bangunan = Kurang| Unggulan) :
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P( Bangunan = Kurang | Unggulan =

d) P(Bangunan = Baik| Tidak Unggulan) :

1
P( Bangunan = Baik | Tidak Unggulan =

e) P(Bangunan = Cukup | Tidak Unggulan) :

3
P( Bangunan = Cukup | Tidak Unggulan =

f) P(Bangunan = Kurang | TidakUnggulan) :

0
P( Bangunan = Kurang | Tidak Unggulan = i 0

takaan
P(Perpustakaan | Unggulan Tidak Unggulan
Lengkap 0,176470588 0
Ada,Kurang 0,823529412 1
Tidak Ada 0 0

1

Gambar 32. Hasil Probabilitas Kategori Perpustakaan

f. Olahraga
P{Olahraga| Unggulan Tidak Unggulan
Lengkap, Aktif 0,235294118 0,25
Ada,Minim 0,705882353 0,5
Tidak Ada 0,058823529 0,25

1

Gambar 33. Hasil Probabilitas Kategori Olahraga

g.Pengajaran

P(Pengajaran | Unggulan Tidak Unggulan
Sangat Baik 0 0
Baik 1 1
Cukup 0 0
Buruk 0 0
1

Gambar 34. Hasil Probabilitas Kategori Pengajaran

h.AKM
P{AKM | Unggulan Tidak Unggulan
Di atas rata-rata nasional 0,058823529 0
Setara rata-rata nasional 0,705882353 0,25
Di bawah rata-rata nasional |0,235294118 0,75

Gambar 35. Hasil Probabilitas Kategori AKM

i. Akreditas
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P{Akreditas| Unggulan Tidak Unggulan
A 0 0

B 0,705882353 0,25

C 0,294117647 0,75

1 1

Gambar 36. Hasil Probabilitas Kategori Akreditas
3. Menghitung Data Testing

Setelah mendapatkan prior dan likelihood, langkah selanjutnya adalah perhitungan posterior untuk
data testing dengan mengalikan seluruh probabilitas atribut terhadap setiap kelas. Pada tahap ini, setiap
baris data pengujian dihitung dua kali untuk kelas "Unggulan” dan "Tidak Unggulan". Perhitungan ini
menggunakan nilai probabilitas untuk setiap elemen (seperti kondisi jalan, bangunan, rasio guru/siswa,
dan lainnya) yang telah diperoleh pada langkah sebelumnya. Nilai akhir posterior untuk setiap kelas akan
diperoleh dengan perkalian semua atribut dengan nilai prior.

Selanjutnya, nilai posterior kedua kelas dihitung dan dibandingkan. Data diprediksi sebagai
"Unggulan" ketika nilai posterior kelas "Unggulan" lebih besar daripada nilai posterior kelas "Tidak
Unggulan”, dan ketika nilai posterior kelas "Tidak Unggulan” lebih rendah, data tersebut diklasifikasikan ke
dalam kelas "Tidak Unggulan". Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung prediksi data
testing:

P(C1X)=P(C) x P(X11C) X P(X2|C) X -+ x P(Xn | C)

ISX1Q34d

Ungeulan Tidak Unggulan Prediksi Status
0,013340541 [H) Unggulan
0,000252669 4] Unggulan
0,010808633 4] Unggulan

0,004716454

0,029663086

Tidak Unggulan

0,007276877 0,0002009263 Unggulan
0,025940713 0,00062779 Unggulan
0,008646906 0,000313395 Unggulan

o

0,000104632

Tidak Ungeulan

Gambar 37. Hasil Prediksi Data Testing

Pada baris pertama, nilai posterior kelas "Unggulan" adalah 0,013340941, sedangkan nilai posterior
kelas "Tidak Unggulan" adalah 0. Oleh karena itu, nilai 0,013340941 lebih besar menunjukkan bahwa data
tersebut dianggap "Unggulan”. Hasil yang sama ditemukan pada baris berikutnya. Namun, pada baris
keempat, nilai posterior untuk kelas "Unggulan" adalah 0,004716494, dan nilai posterior untuk kelas "Tidak
Unggulan” adalah 0,029663086. Nilai yang lebih besar menunjukkan bahwa data tersebut diprediksi
sebagai "Tidak Unggulan". Proses ini dilakukan untuk seluruh data tes, menghasilkan Kklasifikasi atau
prediksi akhir yang ditampilkan pada kolom "Prediksi Status".

4.5 Pengujian Confusion Matrix

Setelah melakukan prediksi terhadap data tes menggunakan algoritma Naive Bayes, langkah
berikutnya adalah mengevaluasi kinerja model. Ini dilakukan dengan menggunakan confusion matrix untuk
mengetahui seberapa akurat model dalam mengklasifikasikan data.

1. Akurasi
Ak . TP + TN
WSt = TP L TN+ FP + FN
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Ak | = 6+2 —8—1—100‘V
WSt = e 2 y0+0 8~ ”
2. Presisi
prosicion — 1T
resicion = TP+ FP
Presicion = 6 —6—1—100‘V
reswwn—6+0_6_ = b
3. Recall
Ak =P
Urast = Tp T FN
Presicion = 6 _ =1=100%
reswwn—6+0_6_ = b
4.F1-Score

Precision X Recall
F1 — Score =2 X%

Precision X Recall

1x1 1
=2X-=1=100%

— — X
F1 — Score =2 Tx1 2

1. Integrasi Dengan Sistem Informasi Geografis
Hasil klasifikasi sekolah unggulan dan tidak unggulan menggunakan algoritma Naive Bayes
divisualisasikan secara spasial melalui integrasi ArcGIS dan Google My Maps.

5 N ° ¢ |
{

0

poo 4%

Gambar 38. Peta Sebaran Sekolah Berdasarkan Hasil Klasifikasi

2. Implementasi Sistem

Setelah seluruh proses perhitungan klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes selesai, sistem
diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis web. Tujuan aplikasi ini adalah untuk memproses data
sekolah, menghitung probabilitas kelas dengan metode Naive Bayes, dan menampilkan hasil klasifikasi
secara  otomatis melalui antarmuka web yang interaktif dan mudah digunakan.
Dengan memasukkan data sederhana seperti kondisi jalan, bangunan, rasio guru dan siswa, ruang kelas,
perpustakaan, fasilitas olahraga, kualitas pengajaran, nilai AKM, dan akreditasi, sistem secara real-time
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memprediksi status sekolah sebagai unggulan atau tidak unggulan. Dengan menggunakan pemetaan ArcGIS
dan Google Maps, hasil klasifikasi ini diintegrasikan ke dalam tampilan peta digital berbasis SIG. Setiap
sekolah ditampilkan pada peta sesuai lokasi geografisnya, dilengkapi dengan penanda visual yang
menunjukkan status prediksi. Dengan tampilan spasial ini, pengguna dapat dengan mudah melihat

persebaran sekolah unggulan dan tidak unggulan di wilayah Kupang Timur. Berikut adalah tampilan web
yang digunakan.

SELAMAT DATANG

Masukkan username dan password Anda

Username :

Password :

Gambar 39. Halaman Login Admin

Lokasi Sekolah Dasar Kecamatan Kupang Timur

Gambar 40. Halaman Home

Klasifikasi SD Unggulan dalam Pengembangan Infrastruktur Pendidikan di Kupang Timur 294
Menggunakan Naive Bayes Berbasis SIG
Sanchia Aryuasti Maakh?”, Max ABR. Soleman Lenggu?




MIFORTEKH | Volume 5 No. 2 | Oktober 2025: 281-297

Data Sekolah

Mo Meborshen  Nerss Sekoled

1 e 0 S S
- 0 P KX TR
etwwr S PEWES LN

¢ Nebtone  UPID 5O MIGEN

WNEONA

Haraiax UFTD 20 MICTI OMOoOA

Gambar 41. Halaman Data Sekolah
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Gambar 42. Halaman Infrastruktur Sekolah
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan sekolah dasar unggulan di Kupang Timur
menggunakan algoritma Naive Bayes dan memvisualisasikannya melalui Sistem Informasi Geografis (SIG).
Data diperoleh secara primer dari 29 sekolah dengan sembilan kriteria infrastruktur dan mutu pendidikan.
Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa model Naive Bayes mampu mengelompokkan sekolah dengan akurasi
sebesar 100%. Penerapan SIG berhasil memetakan sebaran sekolah unggulan dan memberikan gambaran
spasial yang mendukung analisis pemerataan pembangunan infrastruktur pendidikan
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah data yang lebih banyak dan atribut yang
lebih lengkap untuk meningkatkan akurasi model. Validasi hasil klasifikasi sebaiknya dilakukan melalui
observasi lapangan agar lebih objektif. Penggunaan SIG juga dapat dikembangkan lebih lanjut untuk analisis
spasial yang lebih mendalam dalam perencanaan pendidikan.
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